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Jembatan merupakan struktur konstruksi yang menghubungkan dua bagian
jalan yang terputus karena adanya rintangan seperti : sungai, danau, jurang, selat
dil yang dapat mempermudah kendaraan / orang menuju satu daerah ke daerah
lainnya.Keberadaan jembatan dapat mengurangi biaya transportasi dan
mempersingkat waktu tempuh perjalanan.Disamping itu, fungsi jembatan yang
sangat penting dalam melayani arus lalu-lintas menjadi kunci lancarnya roda
perekonomian.

Proyek jembatan merupakan satu jenis proyek yang memiliki potensi risiko
yang cukup tinggi karena sifatnya yang unik dan kompleks.Potensi risiko ini
dimulai dari tahap konsep, desain, pelaksanaan yang matang, serta penyelesaian.
Risiko didefinisikan sebagal suatu kondisi atau kejadian yang tidak terduga diluar
apa yang telah direncanakan dan dapat memberikan pengaruh negatif pada tujuan
proyek.Risiko dapat memberikan efek terhadap produktifitas, kinerja, kualitas,
dan biaya.

Dalam sebuah proyek jembatan mempunyai sekumpulan risiko untuk
mencapal tujuan. Risiko yang dihadapi dalam sebuah proyek seperti : bencana
banjir, angin topan, badai, tenaga kerja yang tidak produktif, faktor cuaca dll.
Kondis ini menempatkan kontraktor sebagai pihak yang memiliki posisi sulit dan
berisko tinggi. Untuk itu penanganan risiko yang akan dihadapi pada suatu
proyek penting dilakukan sedini mungkin. Pengetahuan dan pengalaman pihak-
pihak yang terlibat dalam proyek jembatan mengenai penyusunan strategi
penanganan risiko sangatlah penting.

Perusahaan yang menjadi objek penelitian adalah kontraktor skala kecil
yang berdomisili berada di Kabupaten Aceh Tamiang dan mengambil studi kasus
proyek jembatan di Kabupaten Aceh Tamiang. Umumnya kontraktor skala kecil
mempunyai keterbatasan seperti : sumber daya, penguasaan aat, modal dan

kemampuan mangemen. Kontraktor adalah pihak yang menyediakan jasa untuk



menyelesailkan pekerjaan konstruksi sesuai dengan kesepakatan antara pemilik

proyek (project owner) dengan pelaksana proyek (kontraktor).

Jadi kontraktor skala kecil dapat didefinisikan sebagai penyedia jasa konstruksi /

pelaksana proyek yang memiliki keterbatasan dalam hal modal, usaha

(kemampuan finansial), sumber daya manusia, penguasaan teknologi, dan

kemampuan manajemen.

Kualifikasi Jasa Konstruksi Golongan Kecil (konstruksi bangunan kbg 1) :

a. Kuadlifikasi K3, bagi yang mempunyai kompetensi melaksanakan pekerjaan
konstruksi sampai nilai Rp. 100 Juta.

b. Kuadlifikas K2, bagi yang mempunyai kompetensi melaksanakan pekerjaan
konstruksi lebih dari Rp. 100 Juta sampai dengan nilai Rp. 400 Juta.

c. Kuadlifikasi K1, bagi yang mempunyai kompetensi melaksanakan pekerjaan
konstruksi Iebih dari Rp. 400 Juta sampai dengan nilai Rp. 1 Milyar.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui karakter dari tindakan-tindakan
perusahaan dalam menangani kemungkinan terjadinya risiko pada pekerjaan
proyek jembatan. Metode pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan
kuesioner dan wawancara terhadap reponden (kontraktor) yang pernah terlibat
dalam kegiatan proyek jembatan menurut pengetahuan dan kemampuan
responden. Selanjutnya data kuesioner yang disebar kepada responden diuji
validasi dan reliabilitas. Kemudian dianalisis dengan Analisa Tingkat Penerimaan
Risiko dengan mengalikan nilai rata-rata frekuens dan nilai rata-rata pengaruh
untuk mendapatkan nilai tingkat risiko dan mengetahui peringkat risiko.

Manfaat yang diperolen dari penelitian ini adalah dapat mengetahui
kemampuan perusahaan dalam mengelola dan menangani risiko-rissko dalam
sebuah proyek jembatan dan diharapkan dapat memberikan masukan kepada
kontraktor dalam mengantisipasi risiko-risko pada proyek jembatan. Sehingga
bisa dilakukan perbaikan bagi responden yang tidak memiliki sistem penanganan
rissko pada proyek jembatan selanjutnya dan juga bagi responden yang sudah
memiliki sistem penanganan risiko maka dapat mengukur sistem tersebut reliabel
atau tidak reliabel.



Dikarenakan mempunyai ruang lingkup yang cukup luas, penelitian ini
mempunyai batasan-batasan masalah sebagai berikut :
a. Pemilik dalam hal ini merupakan kontraktor skala kecil yang berlokasi di
Kabupaten Aceh Tamiang yang menangani pekerjaan jembatan.
b. Dari banyaknya perusahaan konstruksi, penulis hanya mengambil 20
perusahaan / responden yang menangani pekerjaan jembatan.
c. Pendlitian mengenai penanganan risiko pada proyek jembatan
Hasil akhir yang diperoleh dari penelitian ini adalah Perusahaan pada
proyek jembatan yang berada di Kabupaten Aceh Tamiang sudah paham dan
sadar akan adanya risiko, sehingga perusahaan tersebut paham akan penanganan
rissko dengan metode yang baik. Oleh karena itu perusahaan yang berada di
Kabupaten Aceh Tamiang sudah layak untuk dibuat sistem mangemen risiko

secara menyeluruh.



